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Dasar dari kegiatan kewirausahaan ini adalah mengenalkan kepada 
masyarakat tanaman pegagan yang memiliki berbagai macam manfaat untuk 
tubuh. Tanaman pegagan dapat menyembuhkan darah tinggi, melancarakan aliran 
darah, mencegah varises, dan lain sebagainya.Bahkan dari uji klinis di India, 
tanaman ini dapat meningkatkan IQ dan kemampuan mental, serta menanggulangi 
lemah mental pada anak-anak. Penelitian lain membuktikan, pegagan dapat 
meningkatkan kemampuan belajar dan memori. Dari berbagai manfaat pegagan 
tersebut, saat ini pegagan telah banyak diolah untuk dikonsumsi, misalnya diolah 
menjadi teh, diekstrak kedalam kapsul, atau hanya dikonsumsi secara langsung 
sebagai sayur lalapan.  
Dalam kegiatan kewirausahaan ini, pegagan diolah menjadi kue kering, 
dimana pegagan akan dikeringkan dengan cara dioven beberapa saat dan 
kemudian dicampurkan ke dalam adonan kue kering. Dengan mengolahnya 
menjadi kue kering, diharapkan pegagan dapat dikonsumsi untuk setiap umur, 
terutama anak-anak. Dengan mengolahnya menjadi kue kering, akan 
memudahkan anak-anak dalam mengkonsumsinya dibanding mengkonsumsi 
pegagan dalam bentuk pil. Selain anak-anak, olahan pegagan menjadi kue kering 
pun dapat menarik minat remaja yang pada umumnya enggan mengkonsumsi 
sayuran untuk mengkonsumsinya. Maka dari itu target pemasaran produk ini 
adalah setiap tingkatan umur masyarakat, mulai dari anak-anak hingga orang 
dewasa. 
Diharapkan dari kegiatan ini, masyarakat dapat memperoleh informasi 
tentang tanaman pegagan dan dapat memanfaatkannya dengan baik serta dapat 
mengkonsumsinya dengan cara yang lebih mudah. Adapun tujuan dari kegiatan 
ini adalah menumbuhkan jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa untuk 
mendorong terciptanya wirausahawan muda yang peduli dengan lingkungan 
sekitarnya. Target khusus dari kegiatan ini ialah meningkatkan kualitas kesehatan 
masyarakat dan dapat memberikan ide kewirausahaan baru untuk masyarakat 
sehingga membuka lapangan kerja baru. 







Bab ini berisi mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan 
manfaat dari daun pegagan, serta luaran yang diharapkan dari daun pegagan. 
 
1.1 LATAR BELAKANG 
Indonesia adalah salah satu negara yang dikenal dengan alamnya yang kaya 
dengan tanaman berkhasiat untuk pengobatan penyakit secara tradisional, salah 
satunya adalah tanaman pegagan (Centella asiatica L.). Tanaman pegagan 
merupakan tanaman liar yang banyak tumbuh di ladang, perkebunan, tepi jalan 
maupun di pekarangan. Tanaman pegagan (Centella asiatica L.) memiliki banyak 
manfaat seperti melancarkan peredaran darah, obat demam, dan lain-lain. Maka 
dari itu pegagan menarik perhatian para ahli untuk meneliti dan 
mengembangkannya dalam rangka eksplorasi obat baru yang berasal dari alam. Di 
India sudah diadakan penelitian tanaman tersebut, dan menunjukan bahwa 
pegagan dapat meningkatkan IQ, kemampuan mental serta menanggulangi lemah 
mental pada anak. Kemampuannya yang dapat meningkatkan daya ingat inilah 
yang membuat orang yang menkonsumsi pegagan. Berikut merupakan gambar 
daun pegagan yang tumbuh secara liar: 
 
 
Gambar 1 Daun Pegagan 
 
Pemanfaatan pegagan di Indonesia untuk pengobatan dalam bentuk kapsul 
atau tablet memang sudah banyak dilakukan dan biasanya hanya dikonsumi oleh 
kalangan orang dewasa. Sedangkananak-anak lebih memerlukan vitamin yang 
terkandung dalam pegagan untuk perkembangan otak, karena dalam masa 
pertumbuhan. Dengan dasar inilah mendorong untuk melakukan pembuatan kue 
kering berbahan dasar daun pegagan agar dapat menarik minat anak-anak untuk 
mengkonsumsinya. Selain itu mengolah pegagan menjadi bahan dasar kue kering 
ini merupakan sebuah inovasi baru sehingga menimbulkan peluang 
kewirausahaan dalam penjualan kue kering berbahan dasar daun pegagan. 
Diharapkan daun pegagan yang diolah menjadi kue kering ini dapat digunakan 
sebagai makanan yang berkhasiat sebagai vitamin yang dapat mencegah dan 
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menyembuhkan berbagai penyakit, dan terutama untuk menguatkan dan 
meningkatkan kecerdasan otak , dan juga olahan ini mempermudah setiap orang 
mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, untuk mengkonsumsinya. 
 
1.2 PERUMUSAN MASALAH 
Perumusan masalahpada program ini membahas mengenai : 
1. Bagaimana cara mengolah daun pegagan menjadi kue kering?  
2. Bagaimana cara memasarkan produk kue kering dari daun pegagan ke 
masyarakat umum khususnya anak-anak? 
 
1.3 TUJUAN  
Tujuan pada program ini membahas mengenai : 
1. Membuat kue kering dengan bahan utama daun pegagan.   
2. Memasarkan produk kue kering berbahan baku daun pegagan yang disukai 
oleh masyarakat umum khususnya anak-anak sehingga dapat 
menghasilkan pemasukan yang berupa uang. 
 
1.4 LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Dengan ditemukannya sebuah metode untuk mengolah daun pegagan, maka 
luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah dapat menghasilkan suatu produk 
berupa camilan kue kering berbahan dasar daun pegagan yang bermanfaat untuk 
tubuh dan dapat memasarkannya ke anak-anak atau masyarakat umum.  
 
1.5 KEGUNAAN 
Dengan ditemukannya metode pengolahan daun pegagan yang diolah 
menjadi kue kering untuk sesuatu yang bermanfaat seperti misalnya camilan, 
maka dapat menarik minat masyarakat umum khususnya anak-anak. Mengingat 
daun pegagan memiliki banyak manfaat untuk kesehatan tubuh, terutama dapat 
meningkatkan stamina tubuh, meningkatkan daya ingat, meningkatkan saraf 
memori, dan meningkatakan kekuatan otak. 
 
1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 
Subbab ini membahas mengenai sistematika penulisan yang digunakan 
dalam pembuatan program ini yaitu sebagai berikut: 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan urutan latar belakang mengenai pemilihan tema yang 
diangkat, perumusan masalah yang diangkat, maksud dan tujuan yang ingin 






BAB II GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
Bab ini berisi mengenai gambaran umum rencana usahayaitu sekilas tentang 
pegagan, prospek pengembangan usaha, keunggulan produk, dan analisis ekonomi 
usaha. 
 
BAB III METODE PELAKSANAAN 
Bab ini membahas mengenai metode pelaksanaan pada pembuatan camilan 
berbahan dasar daun pegagan. 
 
BAB IV BIAYA DAN KEGIATAN 
Bab ini membahas mengenai biaya-biaya dan kegiatan dalam pelaksanaan 
program daun pegagan sebagai bahan dasar camilan kue kering. 
 
LAMPIRAN 
Pada bagian Lampiran merupakan bagian yang berisikan mengenai segala macam 
hal yang berkaitan dengan dokumentasi dan data-data yang dipakai sebagai acuan 





























GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
2.1 KONDISI LINGKUNGAN DAN POTENSI SUMBER DAYA 
Pegagan merupakan tumbuhan kosmopolit atau memiliki daerah penyebaran 
yang sangat luas, terutama di daerah tropis dan sub tropis. Tanaman herba tahunan 
ini, tumbuh menjalar dan berbunga sepanjang tahun dan dapat tumbuh subur di 
atas tanah dengan ketinggian 1-1250 m dari permukaan laut. Pegagan sering 
ditemui tumbuh melimpah di tempat-tempat terbuka, seperti padang rumput, 
tempat yang agak terlindung, persawahan.  
Tedapat dua jenis pegagan, yaitu pegagan merah dan pegagan hijau. 
Pegagan merah dikenal juga dengan antanan kebun atau antanan batu karena 
banyak ditemukan di daerah bebatuan, kering dan terbuka. Pegagan merah 
tumbuh merambat dengan stolon (geragih) dan tidak mempunyai batang, tetapi 
mempunyai rhizoma (rimpang pendek). Sedangkan pegagan hijau sering banyak 
dijumpau di daerah pesawahan dan disela-sela rumput. Tempat yang disukai oleh 
pegagan hijau yaitu tempat agak lembap dan terbuka atau agak ternaungi. Selain 
itu, tanaman yang mirip pegagan atau antanan ada empat jenis yaitu antanan 
kembang, antanan beurit, antanan gunung dan antanan air. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tanaman pegagan sangat 
mudah diperoleh. Pegagan mudah dikenali karena daun pegagan memiliki bentuk 
unik seperti mangkuk dan berbentuk gerigi. Selain itu untuk memperoleh tanaman 
ini, tidak perlu mengeluarkan biaya, karena pegagan tumbuh liar disekitar kita. 
Pada kegiatan ini, lokasi yang digunakan untuk memperoleh pegagan ialah daerah 
Kebakkramat, Karanganyar terutama daerah persawahan dan dekat dengan sungai. 
 
 
2.2 SEKILAS TENTANG SMART COOKIE 
Pegagan merupakan tumbuhan liar yang sebenarnya memiliki banyak 
manfaat karena merupakan salah satu obat-obatan alami. Namun sayangnya 
tumbuhan ini sering dipandang sebelah mata karena tumbuh liar dan merambat 
sehingga sering disangka sebagai gulma. Maka dari itu dalam kegiatan 
kewirausahaan ini kami membuat kue kering dari olahan tanaman pegagan. Kue 
kering dengan merk “Smart Cookie”ini dibuat dengan adonan berkualitas 
menggunakan bahan-bahan terbaik,dan juga tidak menggunakan pengawet. 
“Smart Cookie”memiliki berbagai macam rasa, yaitu green tea, taro, coklat, 
keju, dan original. Kue-kue ini dikemas dengan cantik pada toples plastik kedap 
udara dan mampu bertahan selama 3 bulan. Selain dikemas dalam toples, kue ini 
juga dikemas ke dalam kemasan-kemasan plastik kecil sehingga lebih praktis 
untuk dibawa. Dalam kemasan tersebut juga diberikan penjelasan tentang tanaman 
pegagan dan juga khasiatnya, agar pembeli mengetahui secara pasti apa itu 
tanaman pegagan dan juga manfaatnya. 
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2.3 KEUNGGULAN PRODUK 
Olahan pegagan menjadi kue kering merupakan inovasi terbaru dari olahan 
pegagan yang telah ada saat ini. Dengan mengolahnya menjadi kue kering, dapat 
menarik masyarakat umum untuk mengkonsumsinya, terutama anak-anak. 
Mengkonsumsinya melalui olahan kue kering lebih mudah dan enak daripada 
melalui pil maupun teh. Selain itu produk dengan campuran pegagan ini, tidak 
memiliki rasa pahit karena pegagan pada dasarnya tidak memiliki rasa. Kue 
kering “Smart Cookie”memiliki berbagai macam rasa yang menarik, yaitu green 
tea, taro, coklat, keju, dan original. 
 
2.4 PROSPEK PENGEMBANGAN USAHA 
Prospek pengembangan kue kering dengan merk “Smart Cookie”ini, dikaji 




 Penemuan baru dalam pengolahan tanaman pegagan, yaitu menjadi kue 
kering sehingga dapat dikonsumsi oleh masyarakat umum. 
 Memiliki variasi rasa beragam yang cocok untuk setiap lapisan umur, 
sehingga target pasarnya bisa menjurus ke anak-anak. 
 
Kelemahan (Weakness) 
 Mengolah pegagan menjadi kue kering merupakan penemuan baru dan masih 
pada tahap coba-coba sehingga olahan ini masih belum diketahui masyarakat. 
 Ada kemungkinan masyarakat tidak tertarik dengan olahan ini, karena 
promosi yang masih minim. 
 
Peluang (Opportunity) 
 Tidak ada usaha lain yang mengolah pegagan menjadi kue kering. 
 Olahan tanaman pegagan sekarang sedang diminati masyarakat. 
 Menarik minat masyarakat dengan adanya jenis kue kering yang baru ini. 
 
Ancaman (Threat) 
 Pengetahuan tentang tanaman pegagan dikalangan masyarakat masih minim, 
sehingga agak sulit mengenalkannya ke masyarakat. 
 Adanya produk olahan dari pegagan yang lebih dulu telah diketahui oleh 






Dari uraian di atas, maka strategi-strategi untuk dapat mengembangkan 
usaha pengolahan pegagan menjadi kue kering ini, yaitu sebagai berikut: 
a. Menyisipkan pengetahuan tentang pegagan dari segi manfaatnya saat 
melakukan promosi produkagar menarik minat masyarakat, dengan cara 
menuliskan manfaatnya di setiap kemasan produk SMART COOKIE.  
b. Melakukan promosi melalui berbagai media masa dan media sosial. 
Melakukan promosi di setiap acara-acara yang diadakan masyarakat, 
misalnya promosi dikegiatan ibu-ibu PKK, bazar makanan, pasar malam, dan 
lain-lain. 
c. Mengemas produk SMART COOKIE dengan menarik dan inovatif, seperti 
bentuk kemasan dan cara mengemasnya, agar menarik minat masyarakat.  
 
2.5 ANALISIS EKONOMI USAHA 
Sasaran Usaha 
Sasaran yang menjadi target utama adalah pelajar (TK,SD,SMP,SMA), 
mahasiswa, maupun masyarakat pada umumnya. Mengingat banyak sekali 
manfaat yang didapatkan dari pegagan itu sendiri khususnya untuk meningkatkan 
kecerdasan dan daya ingat, diharapkan dengan adanya produk ini dapat diterima 
masyarakat luas. 
Tempat Pemasaran 
Tempat pemasaran yang menjadi fokus penjualan cookie pegagan antara lain: 
1. Kantin-kantin sekolah di Solo 
2. Lingkungan Universitas Sebelas Maret 
3. Toko-toko makanan dan pusat oleh-oleh di Solo 
4. Media sosial (Instagram, Faacebook, Twitter, dan lain-lain) 
Strategi Promosi dan Pemasaran 
Promosi produk dilakukan dengan cara menyebarkan brosur secara langsung 
ataupun melalui media sosial dan dengan sosialisasi langsung ke masyarakat 
melalui berbagai acara atau kegiatan masyarakat, membuka stand di event-event 
tertentu untuk membidik pasar yang lebih besar, dan juga menyebarkan brosur 
disetiap target penjualan. Kemudian untuk memberikan kesan berbeda dengan kue 
kering pada umumnya, kue kering pegagan diberi label dengan mencantumkan 
manfaat dari pegagan itu sendiri. Mengemas produk SMART COOKIE dengan 
kemasan yang menarik dan unik. 
Langkah pengembangan ke depan 
Langkah yang akan dilakukan jika usaha ini mulai berkembang dan tingkat 
permintaan tinggi adalah dengan mematenkan produk, mempertahankan 
keunggulan dan kualitas produk, memperluas jaringan usaha, pemasaran dalam 
skala besar melalui website, membuat toko oleh-oleh makanan sehat, dan 







3.1 IDENTIFIKASI MASALAH 
Masalah utama yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan ini adalah 
memanfaatkan tanaman pegagan secara maksimal karena pegagan memiliki 
banyak manfaat untuk tubuh, yaitu dengan cara mengolahnya menjadi kue kering. 
3.2 MENENTUKAN TUJUAN 
Tujuan utama kegiatan iniialah menciptakan suatu olahan tanaman pegagan 
dengan cara yang baru, yaitu mengolahnya menjadi kue kering. Cara pengolahan 
yang baru ini diharapkan akan menarik minat setiap lapisan umur masyarakat 
untuk mengkonsumsinya dengan cara yang lebih mudah dan lebih enak. 
3.3 MENENTUKAN LOKASI PENCARIAN BAHAN UTAMA 
Penentuan lokasi pencarian pegagan difokuskan di daerah kota Solo dan 
sekitarnya. Pencarian lokasi ini difokuskan dekat dengan lokasi tumbuhnya 
pegagan, yaitu persawahan, ladang, padang rumput, dan lain-lain. 
3.4 MEMPERSIAPKAN ALAT DAN BAHAN 
Tahap persiapan alat dan bahan dilakukan dengan mengumpulkan dan juga 
membeli segala alat dan bahan baku maupun bahan pendukung yang digunakan 
dalam membuat olahan pegagan menjadi kue kering ini. 
3.5 PEMBUATAN PRODUK 
Pembuatan produk dilakukan dengan memperhatikan kualitas dari alat dan 
bahan yang digunakan karena kualitas dari alat dan bahan dapat mempengaruhi 
kualitas produk yang dihasilkan. Langkah untuk membuat olahan pegagan 
menjadi kue keringdibagi menjadi dua proses, yaitu proses pengolahan pegagan 
dan proses membuat kue kering. Proses pengolahan pegagandijelaskan dalam flow 
berikut: 
 




Setelah daun pegagan menjadi kering, kemudian menyisihkannya dan 
memulai proses selanjutnya , yaitu proses membuat kue kering. Proses membuat 
kue kering dijelaskan dalam flow berikut: 
 
Gambar 3 Proses Membuat Kue Kering 
3.6 PROMOSI DAN PENJUALAN PRODUK 
Promosi produk dilakukan dengan caramenyebarkan brosur secara langsung 
ataupun melalui media sosial seperti Instagram, Facebook, Twitter, dan lain-lain, 
dan dengan sosialisasi langsung ke masyarakat melalui berbagai acara atau 
kegiatan masyarakat. Sedangkan cara penjualan produk, dilakukan dengan cara 
menjualnya di kantin-kantin sekolah (TK-SMA), di kantin universitas, di acara 
atau kegiatan tertentu yang diadakan masyarakat, dijual dengan cara online shop, 
dan juga penjualan dari mulut ke mulut. 
3.7 EVALUASI PEKEMBANGAN USAHA 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan usaha ini, 
apa kelebihan dan kekurangan produk yang kami hasilkan, dan apa kelebihan 
serta kekurangan dari metode pemasaran yang kami lakukan. Cara yang dilakukan 
mengevaluasi pekembangan usaha ialah dengan menganalisis keuntungan yang 
diperoleh, tingkat penjualan per minggu, minat masyarakat terhadap produk ini. 
3.8 LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN 
Laporan ini dibuat pada saat akhir periode kegiatan yang berisi tentang 






BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
Anggaran biaya yang diperlukan dalam pembuatan “Smart Cookie” adalah 
sebagai berikut: 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp)
1 Peralatan Penunjang Rp 1.443.000,00
2 Bahan Habis Pakai Rp 1.255.000,00
3 Perjalanan Rp 300.000,00
4 Lain-lain Rp 250.000,00
5
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung
Rp 300.000,00
6 Biaya Overhead Rp 120.000,00
Total Rp 3.668.000,00  
Jenis pengeluaran peralatan penunjang hanya dibebankan pada periode 
bulan pertama, sedangankan jenis pengeluaran bahan habis pakai, perjalanan, lain-
lain, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead dibebankan pada periode bulan 
kedua, ketiga dan keempat. Penjelasan secara detail mengenai anggaran biaya 
terdapat dilampiran. 
4.2 Jadwal Kegiatan 
Rencana jadwal kegiatan dalam pembuatan “Smart Cookie” adalah sebagai 
berikut: 
I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV
1 Persiapan dan Survey pasar








Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4No Kegiatan
 
Kegiatan persiapan dan survei pasar serta pengadaan alat dan bahan 
dilaksanakan pada minggu pertama pada bulan pertama. Kegiatan pembuatan 
produk diawali pada minggu pertama bulan pertama dan dilaksakan setiap 
minggu. Sedangkan kegiatan promosi dan penjualan produk diawali pada minggu 
kedua pada bulan pertama dan dilaksanakan setiap minggu. Kemudian kegiatan 
evaluasi perkembangan usaha, evaluasi kegiatan, dan laporan pertanggung 







































Kebutuhan Biaya Per Periode 
Biaya Periode 1
Kompor Gas 1 400,000.00Rp        
Oven susun 3 1 250,000.00Rp        
Mixer 1 300,000.00Rp        
Baskom Besar 2 50,000.00Rp          
Baskom Kecil 1 15,000.00Rp          
Spatula 2 70,000.00Rp          
Loyang 6 180,000.00Rp        
Timbangan 1 120,000.00Rp        
Lap 2 10,000.00Rp          
Nampan Plastik 3 18,000.00Rp          
Penyaring 2 30,000.00Rp          
LPG 3 kg 1 50,000.00Rp          
Tepung Terigu 3 kg 30,000.00Rp          
Gula Halus 12 ons 42,000.00Rp          
Garam 15 gr 3,000.00Rp            
Mentega 21 ons 23,000.00Rp          
Telur 18 butir 20,000.00Rp          
Perasa Bubuk 3 ons 48,000.00Rp          
Plastik Kecil 6 pack 45,000.00Rp          
Perjalanan 300,000.00Rp        
Lain-lain 250,000.00Rp        
BTKL 1 bulan 75,000.00Rp          
BOP 1 bulan 30,000.00Rp          
TOTAL 2,359,000.00Rp     
Laba Kotor 1,350,000.00Rp     






LPG 3 kg 1 50,000.00Rp          
Tepung Terigu 4 kg 40,000.00Rp          
Gula Halus 16 ons 56,000.00Rp          
Garam 20 gr 4,000.00Rp            
Mentega 28 ons 30,666.67Rp          
Telur 24 butir 26,666.67Rp          
Perasa Bubuk 4 ons 64,000.00Rp          
Plastik Kecil 8 pack 60,000.00Rp          
BTKL 1 bulan 75,000.00Rp          
BOP 1 bulan 30,000.00Rp          
TOTAL 436,333.33Rp        
Laba Kotor 1,800,000.00Rp     
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Plastik Kecil 8 pack 60,000.00Rp          
BTKL 1 bulan 75,000.00Rp          
BOP 1 bulan 30,000.00Rp          
TOTAL 436,333.33Rp        
Laba Kotor 1,800,000.00Rp     




HARGA POKOK PRODUKSI (HPP) 
BBB 3,248,000.00Rp                
BTKL 300,000.00Rp                   
BOP 120,000.00Rp                   
TOTAL 3,668,000.00Rp                
Target Penjualan 5,400.00Rp                       
HPP 679.26Rp                          
Harga Jual per Unit 1,250.00Rp                       
Total Penjualan 6,750,000.00Rp                
Laba Bersih 3,082,000.00Rp                 
 
PAY BACK PERIOD 
Bulan Arus Kas Arus Kas Kumulatif
0 (3,668,000.00)Rp               
1 1,350,000.00Rp                1,350,000.00Rp           
2 1,800,000.00Rp                3,150,000.00Rp           
3 1,800,000.00Rp                4,950,000.00Rp           
4 1,800,000.00Rp                6,750,000.00Rp           
PBP 2.287777778









Produksi Minggu ke- I  II II  IV 
Unit terjual 
Pengadaan 
alat &  bahan 360 cookies 360 cookies 360 cookies 
Produksi Minggu ke- V VI VII VIII 
Unit terjual 360 cookies 360 cookies 360 cookies 360 cookies 
Produksi Minggu ke- IX X XI XII 
Unit terjual 360 cookies 360 cookies 360 cookies 360 cookies 
Produksi Minggu ke- XIII XIV XV XVI 
Unit terjual 360 cookies 360 cookies 360 cookies 360 cookies 
 
KETERANGAN TAMBAHAN 
1 kg terigu    360 cookies 
15 kg terigu 5400 cookies 
1 Toples  40 cookies 




































28 jam / minggu 
Penanggung jawab, 











28 jam / minggu Penanggung jawab 
pembuatan produk, 
evaluasi perkembangan 










28 jam / minggu Penanggung jawab 
pembuatan produk, 
pengadaan alat dan 









28 jam / minggu Penanggung jawab 
persiapan, pengadaan 
alat dan bahan, survey 









28 jam / minggu Pengadaan alat dan 
bahan, survey pasar dan 
promosi. 
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